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Abstract 
This article is an analysis of the story of Samson and Delilah which has many different views 
and interpretations, especially the interpretations of feminist scholars, so that this diversity 
creates ambiguity in the text itself. This story is considered a parable that has theological 
meaning and it is further said that the narrative is primarily about power relations between 
various individuals, national power, and God. This research uses a qualitative literature 
study method which examines the text of Judges 16:4-22 by looking at various 
interpretations from feminist experts and also comparing them with other interpretations. 
The purpose of this research is to see whether the love story of Samson and Delilah is only a 
parable or whether it is related to the power of a woman over a man. This aim also leads to 
comparisons with parables in the New Testament. The love story between Samson and 
Delilah is a theological story about the power of women who use love to conquer the power 
of men. 
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Abstrak 
Artikel ini adalah sebuah analisis terhadap kisah Simson dan Delilah yang memiliki 
banyak pandangan dan perbedaan penafsiran khususnya penafsiran para sarjana 
feminis, sehingga keberagaman ini menimbulkan ambiguitas dalam teks itu sendiri. Kisah 
ini dianggap sebuah perumpamaan yang memiliki makna teologis dan lebih lanjut 
dikatakan bahwa narasinya terutama tentang hubungan kekuasaan antara berbagai 
individu, kekuasaan bangsa, dan Tuhan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
studi pustaka yang meneliti teks Hakim-Hakim 16:4-22 dengan melihat berbagai 
penafsiran dari para ahli feminis dan juga membandingkannya dengan penafsiran lain. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat kisah cinta Simson dan Delila apakah 
hanya sebatas perumpamaan atau memang berkaitan dengan kekuasaan seorang 
perempuan terhadap pria. Tujuan ini juga mengarah pada perbandingan dengan 
perumpamaan di Perjanjian Baru. Kisah cinta antara Simson dan Delila adalah kisah 
teologis mengenai kekuasaan perempuan yang menggunakan rasa cinta untuk 
menaklukkan kekuatan pria. 
 
Kata Kunci: Simson, Delila, Hakim Hakim, Feminis, Cinta 
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PENDAHULUAN 

Kisah Simson menimbulkan beragam penafsiran. Simson adalah salah satu tokoh 

Hakim-Hakim yang sangat terkenal diantara hakim-hakim yang lainnya. Dalam Hakim-

Hakim 16:4-22, Simson bertemu Delila, yang kemudian menjadi jebakan baginya. Delila 

dimanfaatkan Bangsa Filistin untuk menaklukkan Simson dan mereka akhirnya berhasil. 

Clinton mengatakan bahwa dari semua pemimpin di alkitab yang dipanggil untuk 

melayani, hanya sedikit yang memenuhi tugas mereka sampai akhir. Simson adalah salah 

satu karya yang belum selesai.1 Kepahlawanan Simson begitu terang benderang dan 

dominan melalui empat pasal dalam kitab Hakim-Hakim, dan tetap menjadi objek 

spekulasi dan imajinasi selama berabad-abad oleh para teolog. Para ahli telah berjuang 

untuk mengkategorikan narasi tersebut dan menemukan fokusnya. Apakah kisah ini 

sebuah legenda, cerita rakyat, perumpamaan atau kisah historis? J. Cheryl Exum 

berbicara tentang kombinasi yang aneh antara cerita petualangan yang gaduh dan 

pertimbangan teologis yang ditemukan dalam Hakim-hakim 13-16.2 Upaya untuk 

membuat pasal-pasal ini sesuai dengan struktur keseluruhan kitab Hakim-Hakim tampak 

agak dibuat-buat dan tidak sistematis. Soggin berkomentar bahwa “rumus” 

Deuteronomis yang umum yang muncul di Hakim Hakim 13:1, gagal “memberikan kunci 

hermeneutis pada pasal pasal berikutnya”.3 Selain itu, karakter Simson sangat berbeda 

dengan karakter hakim-hakim lainnya. Kisah ini dibaca secara berbeda dari narasi 

Hakim-Hakim lainnya dalam banyak hal, paling tidak dalam hal detailnya yang melimpah. 

Moore, barangkali menangkap semangat dari hal ini ketika ia menulis bagiannya tentang 

Samson, “The Adventures of Samson”.4 Perbedaan dalam penafsiran mengenai narasi 

Samson dan Delila ini, menjadi kesulitan tersendiri yang dialami bagi para ahli dalam 

memahami dan menafsirkan kisah ini. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi metode kualitatif dengan pendekatan studi 

kepustakaan, melihat tafsiran para ahli terhadap kitab Hakim-Hakim 16:4-22 mengenai 

kisah cinta Samson dan Delila. Langkah pertama melibatkan pengumpulan sumber-

 
1 Richard Clinton and Paul Leavenworth, Memulai Dengan Baik, ed. Kusnadi Kunawi (Jakarta: Metanoia, 2004), 
16–17. 
2 J C Exum, “The Theological Dimension of the Samson Saga,” VT 33 30 (1983): 30–45. 
3 J A Soggin, Judges, 2nd ed. (OTL; London: SCM Press, 1987), 228. 
4 G F Moore, A Critical and Exegetical Commentary on Judges (Edinburgh: T. & T. Clark, 1903), 313. 
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sumber referensi seperti buku, jurnal ilmiah, dan surat kabar5 yang terkait dengan 

konteks kisah Simson dan Delila. Gaya penafsiran yang dipakai dalam penelitian tentunya 

adalah penafsiran feminis untuk menyoroti tokoh Delila yang begitu dominan terhadap 

Simson. Selanjutnya, dilakukan analisis terhadap teks ini apakah hasil analisis ini 

mengungkapkan bahwa teks ini merupakan sebuah perumpamaan atau berbicara 

mengenai kekuasaan (power) seorang Perempuan yang menaklukan seorang pria kuat 

dengan senjata cinta. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

DELILA: PAHLAWAN ATAU PENGKHIANAT? 

Para penafsir yang melihat dari sudut pandang feminis telah mendekati Hakim-

hakim pasal 13-16 dengan berbagai cara. Beberapa orang melihat narasi ini sebagai teks 

yang bertujuan untuk membenarkan dan melestarikan budaya patriarki. Banyak 

interpretasi feminis atas cerita tersebut menunjukkan penggambaran Delila sebagai 

seorang penggoda, atau pembohong. Memang benar bahwa Delila memanfaatkan fakta 

bahwa Simson menganggapnya menarik secara seksual untuk membuat dia melakukan 

apa yang diinginkannya; Delila membujuknya sampai Simson menyerah; dia berbohong; 

dan dia dimanfaatkan oleh Bangsa Filistin, yang memanfaatkan kemampuannya untuk 

memanipulasi Simson dan mengalahkannya. Namun ada beberapa kemungkinan 

tanggapan terhadap gambaran seperti itu. Salah satunya adalah menyatakan bahwa 

Delila sebenarnya memiliki sifat-sifat positif. Kalimat ini diambil oleh Klein, yang 

berpendapat bahwa, dengan memandang Delilah dari sudut pandang orang Filistin (dan 

Klein berasumsi bahwa Delila adalah orang Filistin), dia mungkin dipandang sebagai 

wanita yang banyak akal, dan mungkin pahlawan bagi bangsanya sendiri, yang 

melakukan tipu muslihat kuno dan menjijikkan: menggunakan cinta seorang pria untuk 

menjatuhkannya.6 Ada dua poin yang dapat dikemukakan untuk mendukung sudut 

pandang Klein. Pertama, apa yang dilakukan Delila berhasil; dan kedua, orang Filistin 

tidak akan bisa menaklukkan Simson tanpa dia. Apa yang dimiliki Delilah adalah 

kekuatan nyata dan dapat dikatakan bahwa, mengingat dunia tempat dia tinggal, itulah 

 
5 S. E Zaluchu, “Metode Penelitian Di Dalam Manuskrip Jurnal Ilmiah Keagamaan,” Jurnal Teologi Berita Hidup 
3, no. 2 (2021): 249–266, accessed October 8, 2024, https://ejournal.sttberitahidup.ac.id/index.php/jbh/art. 
6 L R Klein, “The Book of Judges: Paradigm and Deviation in Images of Women,” in A Feminist Companion to 
Judges (The Feminist Companion to the Bible), ed. A Brenner (Sheffield: Sheffield Academic Press, 1993), 55–
71. 
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satu-satunya kekuatan yang tersedia baginya. Ini mungkin merupakan sebuah gaya 

kekuasaan yang “tercemar”, yaitu kekuasaan yang muncul dari kelemahan Delila dan 

penindasan terhadap perempuan di masyarakatnya, namun dia benar-benar 

memanfaatkannya dengan sangat baik. 

 Faktanya, perbandingan dapat dilakukan dengan wanita-wanita lain dalam 

Alkitab. Yael menggunakan sifat “feminimnya” berupa kasih sayang dan kepedulian 

untuk menjebak dan menipu Sisera, meskipun dia dipandang sebagai pahlawan wanita 

dalam teks Alkitab, tidak diragukan lagi karena dia bukan orang asing. Maka, banyak hal 

bergantung pada apakah seseorang percaya bahwa Delila dikutuk karena adanya 

komponen seksual dalam perilakunya, atau karena dia adalah seorang pengkhianat. 

Rahab jadi pahlawan, padahal dia menipu bangsanya sendiri. Menarik untuk 

berspekulasi tentang bagaimana Delila akan digambarkan oleh penulis Alkitab jika 

seorang Filistin lah yang tergila-gila padanya dan dia menggunakan kegilaannya 

terhadapnya untuk membawa kemenangan bagi bangsa Israel. 

 

FEMINISME DALAM KISAH SIMSON DAN DELILA 

Tokoh Delila memang bisa terlihat positif, namun masih ada kemungkinan untuk 

mendapatkan perspektif negatif dari dirinya sebagai wanita yang kuat dan efektif. Hal ini 

muncul jika kita berasumsi bahwa narasi dan konteksnya bersifat seksis dan patriarkal, 

dan karenanya penggambaran seperti itu bukan hanya mungkin terjadi, namun juga tidak 

mengejutkan, karena tidak mengancam status quo, dan bahkan dapat digunakan untuk 

mendukung status quo. Exum, misalnya, berpendapat bahwa “kekuasaan Delila atas 

Samson pada akhirnya diambil alih oleh agenda androsentris untuk melayani 

kepentingan laki-laki”.7 

Namun, tidak semua teks yang berasal dari konteks androsentris melanggengkan 

pandangan dunia yang androsentris. Jika demikian halnya, eksegesis feminis tidak akan 

pernah lahir. Pertanyaan apakah suatu teks bersifat patriarkal dan androsentris perlu 

dibedakan dari pertanyaan apakah teks tersebut ditulis dengan tujuan untuk 

memperkuat dominasi laki-laki dan penindasan terhadap perempuan? Setidaknya 

seorang komentator feminis Bledstein berargumentasi bahwa kitab Hakim-Hakim adalah 

sebuah sindiran tentang laki-laki yang ingin “berperan sebagai Tuhan”, yang 

 
7 J C Exum, Fragmented Women: Feminist (Sub)Versions of Biblical Narratives (Sheffield: JSOT Press, 1993), 89. 
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kemungkinan ditulis oleh seorang perempuan.8 Bagaimana pandangan yang berbeda 

seperti itu bisa dikemukakan dari apa yang konon bermula dari hal yang sama. 

Pertanyaannya adalah: apakah penulis kitab Hakim-Hakim menulis tentang situasi aktual 

perempuan, atau membuat sebuah poin polemik, baik secara positif atau negatif, 

mengenai hal tersebut? Jika kita mulai dari premis bahwa penulis Hakim-hakim sangat 

mencerminkan apa yang ia anggap sebagai kasus dalam hubungan antara laki-laki dan 

perempuan, maka diperoleh gambaran yang sedikit berbeda. Bagi penulis, meskipun 

kisah Simson dan Delila pada satu sisi menggambarkan perempuan dengan cara yang 

sangat stereotipikal, seperti yang ditunjukkan oleh para pakar feminis, pada sisi lain 

kisah ini mempertanyakan asumsi-asumsi yang menjadi dasar cerita tersebut. Dengan 

kata lain, Bledstein dan Exum bisa saja menganalisis narasinya secara akurat. Faktanya, 

penulis Hakim-Hakim tidak mungkin mengemukakan poin polemik apa pun jika teks 

tersebut tidak memuat gambaran stereotip tentang perempuan. Kekuatan Delila berasal 

dari sikapnya yang menggoda, tidak jujur, dan dianggap lemah serta mampu 

dimanipulasi oleh laki-laki. Ini mungkin bukan model yang bisa diikuti oleh perempuan 

modern. Namun, teks ini memberi tahu pembaca banyak hal tentang penggunaan 

berbagai jenis kekuatan dalam hubungan.  

Penggambaran seperti itu tidak harus mencerminkan agenda patriarki. Exum 

mengatakan “bahwa tujuan utama Hakim pasal 13-16 adalah untuk melayani 

kepentingan gender tertentu, yang paling utama, untuk mengontrol perempuan dan 

membenarkan penaklukan mereka”.9 Namun, penulis berpendapat bahwa narasinya 

pada saat yang sama lebih halus dan sederhana dari ini. Tampaknya hal ini menunjukkan 

apa yang disebut dengan “netralitas yang memenuhi syarat”. Maksudnya, meskipun 

narasi tersebut memang mencerminkan nilai-nilai dan keasyikan masyarakat patriarki 

yang menjadi asal mula narasi tersebut, namun narasi tersebut tidak terlalu menguatkan 

nilai-nilai tersebut dan malah membuka kemungkinan bahwa hal-hal tersebut dapat 

dipertanyakan. Dengan cara yang sama, meskipun seseorang hidup dalam masyarakat 

tertentu pada waktu tertentu, keadaan ini tidak berarti bahwa orang tersebut menganut 

nilai-nilai yang saat ini dominan dalam masyarakat tersebut, dan tentunya tidak ingin 

 
8 A J Bledstein, “Is Judges a Woman’s Satire of Men Who Play God?,” in A Feminist Companion to Judges, ed. 
Brenner, n.d., 34–35. 
9 Exum, Fragmented Women: Feminist (Sub)Versions of Biblical Narratives, 62. 
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melestarikannya. Jadi, meskipun Exum mungkin benar ketika mengatakan bahwa 

“subordinasi perempuan terhadap laki-laki, bagaimanapun juga, dianggap sebagai 

keadaan alamiah”, namun belum tentu teks ini (Hak. 13-16) memiliki makna yang sama. 

Tema yang mendasarinya adalah “penindasan terhadap perempuan dianggap remeh” 

sepanjang masa.10 Penulis ingin menyarankan bahwa ambiguitas yang ditemukan dalam 

narasi tersebut, dan elemen-elemen yang membuatnya begitu sulit untuk diklasifikasi 

dan ditentukan tanggalnya menuju “netralitas yang memenuhi syarat”. 

Ambiguitas yang ditemukan dalam narasi tersebut menjelaskan bagaimana para 

sarjana yang bekerja dari perspektif serupa (feminis) sampai pada kesimpulan yang 

sangat berbeda mengenai tujuan dan fokus narasi ini. Bronner mengomentari beberapa 

ambiguitas ini: Apakah Delila istri atau pelacur? Dari mana tepatnya dia berasal?11 Exum 

dengan tepat menunjukkan bahwa kita tidak bisa begitu saja berasumsi (seperti yang 

dilakukan banyak komentator) bahwa wanita tersebut adalah seorang Filistin. Dia 

mencatat bahwa Delila memiliki nama Ibrani dan tinggal di perbatasan antara wilayah 

Israel dan Filistin.12 Oleh karena itu, teks tersebut setidaknya menyajikan kemungkinan 

bahwa Delila adalah seorang Israel (yang akan membuat pengkhianatannya terhadap 

Simson kepada orang Filistin menjadi lebih tercela). 

Ambiguitas dalam narasi tersebut membuat orang bertanya mengapa hal itu 

sampai ada. Apakah rincian-rincian yang para ahli habiskan begitu banyak waktu dan 

energi untuk mencari klarifikasi dihilangkan sehingga generasi ahli berikutnya 

mempunyai ruang untuk berspekulasi dalam komentar-komentar mereka? Atau apakah 

kata-kata tersebut dihilangkan karena para penulis dan editor teks menganggap kata-

kata tersebut tidak relevan dengan penceritaan kisah? Jika yang terakhir adalah 

kasusnya, maka pembaca harus mencari bacaan baru dari cerita yang tidak memerlukan 

rincian tersebut. Misalnya, dapat dikatakan bahwa ambiguitas mengenai asal-usul dan 

motif Delila yang telah disebutkan mencerminkan ambiguitas kekuasaan yang 

dimilikinya: kekuasaan yang muncul dari kelemahan. Ketidakjelasan serupa juga terlihat 

dalam kaitannya dengan motivasi Simson sendiri dan sumber kekuatannya. 

 
10 Ibid., 91. 
11 L L Bronner, “Valorized or Vilified? The Women of Judges in Midrashic Sources,” in A Feminist Companion to 
Judges, ed. Brenner, n.d., 72–95. 
12 Exum, Fragmented Women: Feminist (Sub)Versions of Biblical Narratives, 69. 



KISAH CINTA SIMSON DAN DELILA...Pardede 
 

7 

Semua ini menyoroti masalah yang sangat nyata dalam komentar feminis 

terhadap teks Alkitab. Kritik terhadap teks perlu dibedakan dengan kritik terhadap 

metode dan konteks pemeriksaan kritis. Banyak para feminis telah menunjuk pada apa 

yang dikatakan para sarjana tradisional tentang Delila. Namun mengamati apa yang tidak 

dikatakan juga merupakan hal yang mencerahkan. Hal ini menunjukkan, misalnya, bahwa 

seorang komentator besar seperti Boling, dalam komentarnya di Anchor Bible, dapat 

menyatakan hal yang sama. sedikit menyebutkan tentang dia. Seperti yang Exum dengan 

tepat tunjukkan, Kisah Simson adalah cerita tentang wanita. Coba bayangkan saja tanpa 

mereka.13 Asumsi yang benar tentang maksud atau tujuan para penulis Alkitab lebih sulit. 

Exum berbicara tentang “membenarkan patriarki”. Namun hal ini perlu dibedakan 

dengan mencerminkan tentang patriarki. Sebuah teks mungkin mencerminkan budaya 

dan konteks dari mana teks tersebut berasal tanpa perlu mencari pembenaran. 

Meskipun teks tersebut jelas-jelas mencerminkan masyarakat patriarki, 

bukannya “membenarkan” hal tersebut, namun di banyak tempat teks tersebut membuat 

laki-laki tampak tidak efektif, bahkan dalam peran tradisional mereka sebagai penguasa 

dan pejuang. Bahkan orang Filistin yang perkasa pun tidak mampu menaklukkan Simson, 

yang bagaimanapun juga hanya seorang laki-laki, kecuali dengan bantuan seorang 

wanita; dan dia harus disuap dalam jumlah besar untuk melakukannya. Memang benar 

bahwa apa yang awalnya merupakan “refleksi” dari suatu situasi kemudian dapat 

digunakan sebagai pembenaran atas hal tersebut, namun hal ini tidak sama dengan 

menyatakan bahwa penulis Hakim-Hakim menggunakan kisah Simson dan Delila untuk 

membuat poin-poin polemik tentang status perempuan. 

 

KISAH  iSIMSON  iDAN i    DELILA  iSEBAGAI  iPERUMPAMAAN 

Apakah icerita  iSimson  isebenarnya imempunyai itema ikhusus? iBanyak  iorang, idengan  

ialasan iyang ibaik, imenganggap ikisah-kisah idalam  iHakim-Hakim i13-16 isebagai  iserangkaian 

iepisode iyang iterputus-putus,  imungkin iberasal idari isumber iyang iberbeda, inamun ikini 

imelekat  ipada  isatu itokoh iyang ilebih ibesar idari ikehidupan. iSoggin, imisalnya, imengatakan  

ibahwa i“jelas ibagi ipembaca  iyang ipenuh iperhatian  ibahwa isetiap iepisode i[terlepas idari inarasi 

ikelahiran  idalam iHakim-hakim i13] imempunyai ikeberadaannya isendiri  iyang itidak  

 
13 Ibid., 61. 
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imengandaikan  ikeberadaan  iepisode ilainnya”.14
 iNamun, iorang ilain itelah  imelihat  ikesatuan  

ikeseluruhan  idalam iHakim-hakim i13-16 idan itelah imencari  itema idan imotif iyang idapat  

idipersatukan. iPosisi ipenulis isendiri  iterletak  idi iantara ikeduanya. iMeskipun  isangat imungkin 

ibahwa inarasi iSimson  iawalnya iberasal idari ikumpulan icerita,  iepisode, iatau  ilegenda, inamun  

idalam  ibentuknya iyang isekarang, inarasi itersebut imemiliki ikesatuan  iyang imendasarinya.  

i“Karakternya iyang iterfragmentasi  itidak  iboleh imenipu ikita: ifaktanya, ifragmen-fragmen  

itersebut itelah iterhubung isecara iartistik  idan ilogis, isehingga imemunculkan  inarasi iyang 

ikesatuan.”15
 iSecara ikeseluruhan, inarasi itersebut iterutama  iberkaitan  idengan  idinamika 

ihubungan  ikekuasaan. iKumpulan  icerita itelah idiedit isehingga imenghadirkan  itema  

imenyeluruh ijika idilihat isebagai  isatu ikesatuan. 

Meskipun  idi isini ipenulis iingin  iberfokus iterutama  ipada isatu iepisode itertentu iyaitu  

ihubungan  iSimson  idengan  iwanita iDelila, iyang idiceritakan  idalam iHakim-hakim i16, imotif  

ikekuasaan  idan icara ipenggunaannya imuncul idalam iHakim-hakim i13-16. iTidak  iada  

ikeraguan  ibahwa iSimson  iadalah isosok  iyang ikuat isecara ifisik. iIa iterkenal ikarena ikekuatan  

ifisiknya iyang iluar ibiasa. iNamun, iia ijuga imenunjukkan  icontoh-contoh ikelemahan idan  

ikurangnya ikekuatan. iDemikian  ipula, ikarakter-karakter ilain  idalam icerita iitu  ikuat  idan itidak  

iberdaya isecara ibergantian. iBerbagai ijenis ikekuasaan  idimiliki  ioleh iorang iyang iberbeda.  

iSecara ikeseluruhan, isebagian  ibesar ijenis ikekuatan  iyang iditemui idi idunia imanusia  

iditemukan  idalam icerita iini,  idan  idampak  ipenggunaan  iserta ipenyalahgunaannya  

idiperiksa. 

Sepanjang  iHakim-Hakim i13-16,  iketidakberdayaan  ibangsa iIsrael  idikontraskan  

idengan ikekuasaan  ibangsa iFilistin  iyang ilebih idominan. iTerlebih ilagi, ibangsa iIsrael itidak  

iberdaya  idi ihadapan  iYHWH, iTuhan imereka, iyang imenurut iredaktur iUlangan, itelah  

imenyerahkan  imereka ikepada ibangsa iFilistin  isebagai iakibat idari idosa imereka. iSubtema  

ilainnya iadalah  ipertarungan  iuntuk imendominasi  iantara iYHWH  idan  iDagon, iyang 

imengemuka idalam iadegan  iklimaks iterakhir idi iHakim-hakim i16, iketika iSimson, idengan  

ibantuan  iYHWH, imerobohkan  ikuil iDagon  idi isekitar imusuh-musuhnya. i(Hal iini idapat  

idibandingkan  idengan  ikejadian  idalam  i1  iSamuel i5 iketika itabut  iitu  idicuri ioleh  iorang iFilistin  

idan  itampaknya  iberhadapan  idengan  iDagon.) 

 
14

 iSoggin, iJudges, i230–231. 
15

 iIbid., i231. 
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Dengan  ilatar ibelakang  irelasi ikekuasaan  iinilah ikisah iSimson  idan iDelila iharus idilihat.  

iSepanjang  ikisah iSimson, iada  ipenekanan  iberulang-ulang ipada  ikekuatan  ifisiknya iyang  

ibesar, iyang imemungkinkan  idia imelakukan  itindakan  ikekerasan  iyang itidak  iberalasan.  

iKekuatan  iseperti iini imenghasilkan  isatu ijenis  ikekuatan, idan ikekuatannya idiatur  

i(betapapun  ilonggarnya) idalam ikonteks iSimson  isebagai ihakim iIsrael i– ibanyak  iorang iakan 

imengatakan  ibahwa iitu iberada idi itangan iseorang  iredaktur  iUlangan. iKekuatan  ifisik  iyang 

iluar ibiasa iini idiberikan  ikepada  iSamson  ioleh iYHWH, idan iterkait idengan  idedikasinya 

isebagai iseorang  iNazir isejak  ilahir. iDalam ihal iini iaspek  ikuasa iYHWH iterlihat. iSeperti isemua  

ihakim, iSimson  idikatakan  itergerak ioleh  i'roh iYHWH' i(Hakim iHakim i13:24-25).  iTindakan 

ibesar iterakhir iSimson iyang imenggunakan  ikekuatan  ifisik  iadalah imenghancurkan  ikuil 

iFilistin  idengan  imerobohkan  idua itiang ipenyangganya iyang iterjadi isetelah  idia iberdoa  

ikepada iTuhannya imemohon  ipertolongan  i(Hakim iHakim i16:28). i“Roh iYHWH” iitu isendiri  

imerupakan  isumber ikekuatan, iyang iberhubungan  ilangsung  idengan  iketuhanan. iTema iyang  

iberulang idalam ikitab iHakim-Hakim iadalah  ibahwa iIsrael  itidak  iberdaya iuntuk  

imembebaskan  idiri idari ipenindasan  itanpa ibantuan  iseorang  ihakim iyang ikepadanya iroh  

itelah  idiberikan. iTerlebih ilagi, ikuasa iYHWH idiwujudkan  ilebih ilanjut idalam ikenyataan  

ibahwa iroh, idan ikuasa iyang idiberikannya, ihanya idiberikan  idengan  isyarat. iYHWH iyang  

imembuat  isyaratnya  idan ihanya iYHWH iyang imampu imemberikan  irohnya iatau  

imenahannya. 

Aspek  ilain  idari  ikekuatan  iSimson  iterletak  ipada ipengetahuannya itentang 

isumbernya idan ibagaimana isumbernya idapat idipertahankan. iBagi iSimson, i(secara  

ieksklusif) i“pengetahuan  iadalah  ikekuatan”. iKetika ipengetahuan  iini idirampas  idarinya,  

imaka ikekuasaan  iberpindah ike itangan  imusuh-musuhnya, ikarena imereka imampu  

imenggunakannya iuntuk imenaklukkannya. iFaktanya,  irahasia ikekuatan  iSimson  idan  

ikelemahannya iterletak  ipada ikepemilikan  ipengetahuan  itentang  isumbernya. iSimson  itidak  

ihanya imenjadi itidak  iberdaya isecara ifisik  iketika iia itelah imemberitahu isumbernya, idia ijuga  

imenjadi itidak  iberdaya isecara imental. iIa itidak  ilagi imemiliki ipengetahuan  iyang ieksklusif. 

iKomentar iExum:”[Samson] imembuktikan  icintanya idengan  imembuat  idirinya irentan,  

idengan imembekali iwanita iitu idengan  ipengetahuan  iyang imemberinya ikekuasaan  iatas  

idirinya... iWanita iitu imenggunakan  ipengetahuan  iini iuntuk imelawannya.”16
 iTugas iDelila  

 
16

 iJ iC iExum, iPlotted,  iShot iand iPainted: iCultural  iRepresentations iof iBiblical  iWomen i(Sheffield: iSheffield iAcademic 

iPress, i1996), i220. 



RERUM: Journal of Biblical Practice, Vol.5 No.1 (April 2025) 

10 

iadalah imenaklukkan  ipikiran  iSimson. iKetika ihal iini itelah  itercapai, ipenaklukan  itubuh  

ifisiknya iharus imenyusul. iHal  iini imembawa ipenulis ipada isebuah  itema ipenting  idalam inarasi  

iSimson  idan  iDelila. 

Kekuatan  iSimson  idalam iHakim-hakim idikontraskan  idengan  ikelemahannya. iHal iini 

iterlihat idari iketidakmampuannya imenahan  ihasratnya iterhadap iperempuan  itertentu iatau  

imelawannya iketika imereka imenggunakan  isenjata itradisional idari iorang-orang iyang itidak  

iberdaya  isecara ifisik. iHal  iini  ipertama  ikali  iditemukan  idalam iHakim-hakim i14. iSimson  ipergi 

ike iTimna idan imelihat idi isana iseorang  iwanita  iFilistin. iDia imenuntut iorang ituanya,  

i“ambilkan  idia iuntukku isebagai  iistriku”. iOrang ituanya  imemohon  ikepadanya iuntuk  imemilih 

iseorang igadis idari ibangsanya isendiri, inamun ijawabannya itetap itegas: i“Dapatkan  idia 

iuntukku, ikarena idia imenyenangkanku”  i(Hakim iHakim i14:3). iPada ititik  iini, iredaktur ikitab 

iHakim iHakim imenambahkan icatatan  ieditorial ikecil iuntuk imembenarkan  itampilan  

iseksualitas  ilaki-laki iyang itidak  iterkendali. iAyat i4 iberbunyi: iayah idan iibunya itidak  itahu,  

ibahwa iini idari iTUHAN; ikarena idia imencari ialasan iuntuk ibertindak  imelawan  iorang iFilistin. 

iPada iwaktu iitu iorang iFilistin  iberkuasa iatas iIsrael.” 

Kelemahan  idalam ikaitannya idengan  iperempuan  iini iterus iberlanjut. iSetelah  

ikehilangan  iistrinya idari iTimnah ikarena ilaki-laki iterbaiknya, idan imenolak  itawaran  isaudara  

iperempuannya isebagai ipenggantinya, iSamson  imengunjungi iGaza, iyang itentunya ibukan  

itempat iyang ipaling imasuk iakal ibagi iseorang  ipria iIsrael, iuntuk imencari ipelacur. iDia  

ikemudian  i“jatuh icinta”  i(אָהַב) idengan  iDelila. iBaru ikemudian, iketika iDelila imenyadari  

ikuatnya ikeinginan  iSimson  iterhadapnya,  idia imenggunakan  iseni i'penggoda'. iNafsu iSimson 

iyang ikuat idigambarkan  idalam iteks isebagai  ikekuatannya i(ketika idia  imengamuk  imelawan  

iorang iFilistin) idan ikelemahannya i(ketika idia iterus-menerus ijatuh icinta ipada iwanita iyang 

i“tidak  icocok”). iJika iepisode iSimson  idan iDelila idicermati ilebih idetail, iterlihat  ibahwa iDelila  

itidak  imendapatkan  ihasil iyang ibaik  idarinya. iDia isiap imenipu iSimson iuntuk imengetahui  

irahasia ikekuatannya; idia isiap  iberbohong  idan imemohon, idan idia isiap imengambil iuang 

ikarena imengkhianati  iSimson  ikepada iorang iFilistin. iKisah iini isangat imenyiratkan  ibahwa  

Delila iadalah  ikebalikan  idari iistri  iIsrael  iyang isempurna. 

Memang  ibenar, ibaik  iDelila  imaupun iSimson  itidak  iberhasil ilolos idari icerita iini. 

iSimson  iadalah ipria iyang irupanya itidak  ipernah ibelajar idari  ikesalahannya. iSoggin  iberbicara 

ikeras itentangnya idalam ikonteks iepisode iDelila,  idengan  imengatakan  ibahwa i“Simson, iyang 
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idi itempat ilain iditampilkan  isebagai iorang iyang iahli idalam iteka-teki, idi isini itampak ibegitu  

icerdik  idan  itergila-gila isecara itidak imasuk iakal isehingga iperilakunya iberbau ikebodohan  

iatau ibahkan  ikelainan  imental”.17
 iBledstein  imelanjutkan ilebih ilanjut, imenyatakan  ibahwa i“di 

iantara iorang-orang iIbrani ikuno, iSimson  iadalah iseorang  ianti-pahlawan, iberotot, itidak  

imempunyai iotak iselain  idari iorang-orang iyang ipintar idan ipenuh iteka-teki”.18
 iTindakannya  

itidak  idicatat ikarena idilakukan  idengan  ikebijaksanaan  idan ipemikiran  ike idepan.  

iMengamuknya iyang itak iterkendali imelintasi iladang iorang iFilistin  idi itengah ijejak itiga iratus  

irubah idengan  iobor imenyala idiikatkan  idi iekornya i(Hakim iHakim. i15:3-8) imungkin  ikontras 

idengan iperencanaan  imiliter  iGideon  iyang icermat  i(Hakim iHakim i6-8).  iDan  iketika iGideon  

imerobohkan  imezbah iBaal  idan imempersembahkan  iseekor ilembu  ijantan  isebagai ikorban  

ikepada iYHWH i(Hakim iHakim i6:25-27), iSimson  imengambil iseorang ianak  ibukan iuntuk 

idikorbankan  ikepada iTuhannya, inamun isebagai  ihadiah iketika idia ipergi imenemui imantan  

iistrinya i(Hakim iHakim i15:1). 

Delila idipandang isebagai iwanita iyang isiap imenipu idan iberkhianat. iDia imerengek  

idan imembujuk  iuntuk imendapatkan  iapa iyang idiinginkannya. iKlein imengomentari iperilaku  

iDelila: i“Delila,  iwanita iyang idicintai i[Samson], imengkhianatinya iuntuk itujuan iyang ipaling 

irendah: isejumlah iuang.”19
 iSumber ikekuatan  iutama iSimson  iadalah  ikekuatan  ifisiknya iyang  

ibesar. iIni imemberinya ikekuatan  ilangsung  iuntuk ibisa ikeluar idari imasalah  idan imembalas  

idendam itanpa ihambatan. iHal iini ijuga imemberinya ikekuatan  iyang ilebih itidak  ilangsung  

iuntuk imenimbulkan  irasa itakut  ipada  imusuh-musuhnya. iBangsa iFilistin  irela  imengeluarkan  

ibanyak  iwaktu, itenaga, idan  ibahkan iuang, iuntuk imenetralisir iancaman iyang iditimbulkan  

ioleh ikekuatan  ifisik  iSimson, idan ijuga iketakutan  imereka iterhadapnya. iKekuatan  iDelila  

iterletak  ipada iketertarikan  iseksual iSimson  ipadanya.  iBahasa iyang idigunakan  idalam iHakim-

Hakim i16 imempunyai inuansa iseksual iyang ikuat i(misalnya, i“dia imembiarkan  ilaki-laki iitu 

itertidur idi ipangkuannya”  i(Ayat  i19). iKekuatan  iDelila ijuga iterletak  ipada ipenekanannya ipada  

ikelemahannya isendiri, idan  ikemampuannya iuntuk imengomel iatau i“merengek”. i iSetelah  

iupaya iketiga iuntuk imengungkap irahasia iSimson  idari idirinya igagal, iDelilah  ikembali  

imeminta iSimson  iuntuk imenceritakan  iapa iyang imemberinya ikekuatan  i(ayat i15-17a):  

i“Berkatalah iperempuan iitu  ikepadanya:  i“bagaimana imungkin  iengkau iberkata: iaku icinta  

 
17

 iSoggin, iJudges, i257. 
18

 iBledstein,  i“Is iJudges ia iWoman’s  iSatire iof iMen iWho iPlay iGod?,” i34–54. 
19

 iKlein, i“The iBook iof iJudges: iParadigm iand iDeviation iin iImages iof iWomen,” i62. 
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ikepadamu, ipadahal ihatimu itidak  itertuju ikepadaku? iSekarang  itelah itiga ikali iengkau 

imempermain-mainkan  iaku idan itidak  imau imenceritakan  ikepadaku, ikarena iapakah  

ikekuatanmu idemikian  ibesar. iLalu  isetelah iperempuan iitu iberhari-hari imerengek-rengek  

ikepadanya  idan iterus imendesak-desak  idia, iia itidak  idapat  ilagi imenahan ihati, isehingga  iia 

imau imati irasanya. iMaka idiceritakannyalah ikepadanya isegala iisi ihatinya” 

Delila ijuga  imendapat  idukungan  idari ilaki-laki idi isekitarnya.  iKekuasaan  iturunan iini 

iadalah isejenis ikekuasaan  isekunder, iyang ijuga ibisa iia igunakan, imeski idengan  isyarat, idan  

idengan isyarat ilaki-laki. iKekuatan  iDelila iini icukup ibesar isehingga iia iberhasil imenaklukkan  

iSimson. iKekuatan  ibangsa iFilistin  iberasal idari ibudaya  isuperior imereka idan ifakta ibahwa  

imereka itampaknya isedang  iberkuasa ipada isaat  iperistiwa itersebut  iterjadi. iSebaliknya, 

ikekuatan  ibangsa iIsrael iberasal idari iYHWH, iTuhan imereka,  idan idari ikekuatan  iSimson, isang 

ipemimpin  imereka. iMereka ijuga ibisa imemperoleh ikekuatan  idengan  isesekali  iberkolusi  

idengan iorang iFilistin. iAda ijuga ikekuatan  iYHWH idan iDagon  imasing-masing. iKadang-

kadang, iYHWH inampaknya  iberkuasa  iatas  ibangsa  iIsrael, inamun  itidak  iatas  ibangsa  

iFilistin. iDi ilain iwaktu, iDagon  itampak  iberkuasa  idan  iberkuasa  iatas  ikedua inegara. 

Teks itersebut imenyampaikan  ipesan  iambigu itentang  ikarakter iyang iterlibat idan  

iperilaku imereka. iSimson  iadalah iseorang  iNazir idan iseseorang  iyang imengambil imadu idari  

ibangkai isinga. iDelila ibukan  ihanya itokoh isentral, iia ijuga imerupakan  isesuatu iyang imisterius.  

iAda iambiguitas  iseputar iasal iusulnya idan  icara imemandangnya. iKetidakjelasan  ilebih ilanjut  

ijuga iterlihat  ijelas.  iMisalnya,  imeskipun  ikita itahu  ibahwa  iYHWH  iitu  ibaik  idan  iDagon  iitu ijahat,  

idan idiasumsikan  ibahwa iorang iFilistin iadalah imusuh iorang iIsrael, iorang iIsrael itidak  

idigambarkan  isebagai  iorang  iyang ibaik  isecara iuniversal. iMereka iberdosa isecara iumum,  

ioleh ikarena iitu imasalah imereka idengan  iorang iFilistin  iadalah iyang iutama. iSelain  iitu,  

ibeberapa  iorang  iYehuda  ibersiap iuntuk iberkolusi  idengan  iorang iFilistin  idalam  

imenyerahkan  iSimson. 

Narasi iini ibukan  ihanya itentang isiapa iyang imempunyai ikekuasaan,  inamun ijuga 

itentang ijenis ikekuasaan  iapa iyang idimiliki  idan ibagaimana ipenggunaannya. iDelila  

imenggunakan  isatu-satunya  isenjata iyang idimilikinya, ibegitu ipula iSimson  idan iorang 

iFilistin. iTampaknya iSimson  ibelajar isejak  iawal ibahwa iia idapat imenggunakan  ikekuasaan  

idengan i(secara iharfiah) i“melemparkan  ibebannya ike imana-mana”. iOrang iFilistin  

imenyadari  ibahwa imereka, ipada igilirannya, idapat imembendung ikekuatan  iSimson  idengan  
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imenggunakan  ikelemahannya idalam  ihal iwanita. iYHWH  ihanya  imemiliki ikekuatan  iuntuk  

imenjadi iYHWH. iArtinya, idalam iistilah ialkitabiah, iia ipasti imenang idalam iperebutan  

ikekuasaan  iapa ipun. iDewa  iorang  iFilistin  imenguasai iorang iFilistin. iFaktanya, ikekuatan  

idewa  iini  imembuatnya  imenjadi  ilawan  iyang  ilayak  ibagi iYHWH. 

KISAH SIMSON DAN DELILA: PERUMPAMAAN ATAU iKEKUASAAN? 

Bagaimana ipembaca imelihat ikekuatan  iberbagai  ipihak  idalam  inarasi iSimson  idan  

iDelila idan  ibagaimana imengevaluasi  iseberapa iefektif ipenggunaannya iakan  ibergantung  

ipada ikonteks idan ititik  iawal  ipembaca  iitu isendiri. iSama isekali itidak  ijelas ibahwa  iperilaku  

iSimson  ididukung  isepenuh  ihati  ioleh  ipenulis iAlkitab.  iMisalnya,  iseksualitas  iSimson  iyang 

itidak  iterkendali idihukum iketika idia ibangun  idan imenyadari ibahwa idia itelah ikehilangan  

ikekuatannya. iSarananya iuntuk imembela idiri itelah idiambil ipada isaat iia ipaling irentan. 

iMeskipun  ipada iakhirnya idia iberhasil imenjatuhkan  iorang iFilistin, idia imelakukannya 

idengan imengorbankan inyawanya isendiri. iFaktanya, inarasi iini imencerminkan  idengan  ibaik 

icara  iinteraksi  iantara  ipihak  iyang  iberkuasa  idan  ipihak  iyang  itidak  iberdaya. 

Dalam iHakim-Hakim i13,  idi  iawal  icerita iSimson, ibangsa iIsrael  itidak  iberdaya  idan  

ibangsa iFilistin  iberkuasa. iApakah ihal iini idisebabkan  ikarena ibangsa iFilistin  imempunyai  

ikebudayaan  iyang ilebih iunggul iatau ikarena imereka iadalah ipejuang iyang ilebih ibaik, iatau  

ikarena ibangsa iIsrael iberdosa, ihal iini itidak  ibegitu imenarik  idibandingkan  idengan iapa iyang 

iterjadi isebagai  iakibat idari  iketidakseimbangan  ikekuatan  iini. 

Seperti iyang isering  iterjadi,  ianggota ikelas ibawah itertindas iyang isangat  iberbakat  

ibertindak  idengan  ikekerasan  iyang itidak  iberalasan  iterhadap ipara ipenindas idan idipandang  

isebagai ipahlawan  idan ipembawa ikebebasan. i(Hakim iHakim i13:5: i“Dialah iyang iakan imulai  

imelepaskan  iIsrael idari itangan  iorang iFilistin.”)  iReaksi iorang iFilistin  ijuga idapat  iditebak.  

iMereka imenyerang iLehi idi iYehuda, idan iorang-orang imenanggapinya idengan  iberupaya  

iuntuk itidak  imengakui ipahlawan  imereka idan imenyerahkannya ikepada  iorang iFilistin.  

iDengan  imelakukan  iini imereka imenyesuaikan  idiri idengan  ipola iperilaku iyang idiharapkan  idi  

iantara imereka iyang iditundukkan  ioleh iorang ilain. iBangsa iIsrael, ibukannya iterinspirasi 

iuntuk  imelakukan  iaksi  irevolusioner  ikarena iperilaku iSimson, imalah  iingin  iberdamai  

idengan  ipenguasa  imereka  idalam  iupaya  imeminimalkan  imasalah. 

Dalam iepisode iDelila, isekali ilagi iperilaku itersebut imencerminkan  irealitas iyang 

idiamati. iSebagai iseorang  iperempuan,  iDelila ikurang iberkuasa isecara  ifisik  idan idapat  
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idiasumsikan  ibahwa iia ijuga ikurang iberkuasa idalam ibidang  iekonomi idan ipolitik. iKekuatan  

iyang idimilikinya iberasal idari ikeinginan iSimson  iterhadapnya. iDia itampaknya iberoperasi  

ipada  idua itingkat. iDia iingin  imenggunakan  ikekuasaannya iatas iSimson  idengan  

imembujuknya iuntuk imengungkapkan irahasia ikekuatannya. iOleh ikarena iitu, imeskipun 

itidak  iberdaya idalam isebagian  ibesar ibidang  ikehidupannya, iterdapat ikemungkinan  iuntuk  

imenjalankan  ikekuasaan  idengan  icara iini. iSelain  iitu, ijika iia iberhasil imenaklukkan  iSimson 

idan  imemungkinkan  imusuh-musuhnya  iuntuk imengalahkannya, imaka iia iakan  

imemperoleh ikekuatan  ilain: ikemandirian  iekonomi idan ijenis i’niat ibaik’ idari ibangsa iFilistin 

iyang itelah idicari ioleh iorang-orang iYehuda. iPada iakhirnya, iseperti iyang iselalu iterjadi idalam  

isituasi iseperti iini, iDelila, iseperti ihalnya iorang iYehuda, ihanya imemperoleh ikekuatan  iyang  

iterbatas, iyaitu, isebanyak  iatau isesedikit iyang idipilih ioleh iorang iFilistin  iuntuk idiberikan 

ikepadanya. iNamun, iseperti ibanyak  iorang iyang itertindas, idia imungkin ipercaya ibahwa  

i“setengah iroti ilebih ibaik  idaripada itidak  isama isekali”. 

Akibat idari ipengkhianatan  iDelilah iterhadap iSimson  iadalah ihancurnya ikuil iDagon. 

iKekuatan  ifisik  iSimson  ikembali iseiring idengan  itumbuhnya irambutnya. iMenariknya, iorang 

iFilistin  iyang iberkuasa irupanya itidak  imeramalkan  ihal iini. iApakah  ikarena imereka itidak  

imendengarkan  iDelila, isebagai  iorang iyang ilebih irendah, itidak  ilagi iberguna ibagi imereka?  

iHasilnya iadalah iSimson  ikini  imemiliki ikekuatan  ilain iyang ihanya itersedia ibagi imereka iyang 

irentan: iperasaan ibahwa iia itidak iakan  irugi ijika imenghancurkan  imusuh-musuhnya. iSebagai  

iseorang itawanan  ibuta,  iyang idicemooh ioleh imusuh-musuhnya, iia  isebaiknya ipergi ikeluar 

idalam ikobaran  iapi ikemuliaan. iMelihat icerita iini ihanya idari isegi ipenilaian  iyang idibuatnya 

itidak  iberarti  imelihat igambaran  ikeseluruhannya, ikarena isebagian  ibesar ipenilaiannya 

idirahasiakan. iPada ibeberapa isubjek  iternyata inetral. iNarasinya ibukan  isekadar 

imenunjukkan  ibagaimana isegala isesuatunya iseharusnya iterjadi, imelainkan  imenunjukkan  

ibagaimana ikeadaan  isebenarnya. iFaktanya, inegara iini isangat itanggap iterhadap ihubungan  

iantara imereka iyang imemegang ikekuasaan  idan imereka iyang itidak  imemilikinya. iHal iini 

imencerminkan  idengan  isangat iakurat iberbagai  ijenis ikekuasaan, icara ipenggunaannya, idan  

ikonsekuensi  ipenggunaannya. iKitab iHakim iHakim iini itidak  ihanya imencerminkan  ihal-hal  

itersebut, itetapi ijuga imenahan  idiri iuntuk itidak  imengomentarinya idan imembiarkan 

ipembaca imembuat ipenilaian  imengenai ihal-hal itersebut. 

“Netralitas iyang imemenuhi isyarat”  iinilah iyang imenjadi iinti iperbandingan  ipenulis 

iterhadap ikisah iSimson  idan iDelila idengan  isebuah iperumpamaan. iJelasnya,  idalam ibanyak  
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ihal, inarasi iini isama isekali iberbeda idengan  iperumpamaan iYesus. iPertama, ilebih ipanjang idan  

iberisi ilebih ibanyak  idetail.  iKedua, icerita itersebut idiatur, ibetapapun ilonggarnya, idalam  

iperiode i“sejarah”  itertentu. iMeski ibegitu, ikemiripan  ibisa idilihat. iIstilah i“perumpamaan”  

isangat isulit  iuntuk ididefinisikan. iPerumpamaan  imenceritakan  iperistiwa-peristiwa idan  

ikeadaan-keadaan  iyang i“abadi”  idalam iarti idapat imuncul ipada iperiode iapa ipun. iDemikian  

ipula, ipersepsi idan ipenafsiran  iperumpamaan  idapat  ibervariasi  isesuai idengan  iperiode idan  

ikonteks idi imana iperumpamaan  itersebut idiceritakan  ikembali.  iDalam  ipengertian  iinilah  

ipenulis iingin  imembandingkannya idengan  ikisah iSimson  idan iDelila.  iPerumpamaan  iadalah  

isebuah icerita  iyang iintinya idapat  iditerapkan  ipada ibanyak  ikonteks idan  ibanyak  iperiode.  

iHapus ikisah iSimson  idan iDelilah idari ilatarnya idan iubah isebagian  ibesar idetail idi idalamnya,  

imaka ipesan  ikeseluruhannya iakan itetap isama. iPenerapan  ikhususnya idapat  iberbeda-beda  

imenurut iperiode idan ikonteksnya. iOleh  ikarena iitu, iSimson  idan iDelila  iadalah itokoh-tokoh 

iyang idapat  idigambarkan  isebagai i'pola idasar', iseperti ihalnya  ikisah i“orang iSamaria iyang ibaik  

ihati” iadalah i“pola idasar”: isiapa ipun iyang imenyelamatkan  iorang ilain idari isituasi iyang isulit  

iatau iberbahaya idapat idianggap isebagai i“orang iSamaria iyang ibaik  ihati”. 

Sarjana iPerjanjian  iBaru, iC.H. iDodd, imengatakan:20 

Perumpamaan  iadalah  iekspresi ialami idari ipikiran  iyang imelihat ikebenaran  idalam  

igambaran  ikonkret idaripada imemahaminya idalam iabstraksi. iDan: iSecara  

isederhana, iperumpamaan  iadalah imetafora iatau iperumpamaan  iyang idiambil idari  

ialam  iatau  ikehidupan  isehari-hari, imenarik  iperhatian  ipendengar ikarena ikejelasan  

iatau  ikeanehannya, idan  imeninggalkan  ipikiran  idalam ikeraguan  imengenai 

ipenerapan  itepatnya  isehingga  imenggodanya iuntuk iberpikir  iaktif. 

 Tidak  iada ikeraguan  ibahwa ikisah iSimson  idan iDelila isangat ijelas. iTidak  iada ikeraguan  

ijuga ibahwa  ihubungan  iantara iprotagonis iutama  idan  ikekuatan  iluar ilainnya iadalah  

ihubungan  iyang iakrab. iNamun, iseperti iyang itelah ipenulis ikemukakan, inarasi itersebut ijuga  

itelah imenyebabkan  icukup ibanyak ipakar  iyang i“sangat iragu imengenai ipenerapan  

isebenarnya idari inarasi itersebut”. iBukanlah imaksud ipenulis iuntuk imenyarankan  

ipembacaan  iHakim-Hakim i13-16 iyang imenggantikan  isemua ipembacaan  ilainnya. 

iSebaliknya, ipenulis iberusaha imenunjukkan ibahwa ipembacaan  icerita iini isahih idengan  

imelihatnya  isebagai istudi itentang ihubungan  ikekuasaan  iantara imasyarakat,  ibangsa, idan  

idewa-dewa iyang idigambarkan  idi idalamnya. iLebih ilanjut, ipenulis iingin  imenyarankan  

ibahwa ipembacaan  iseperti iitu itidak iboleh idilihat isebagai  ihal iyang iberbeda, iatau itidak  

 
20

 iC iH iDodd,  iThe iParables iof ithe iKingdom, iRev. i(Glasgow: iFontana:  irev. iedn, i1961), i16. 
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irelevan,  idengan  iinterpretasi  ifeminis iterhadap  iteks itersebut. iAnalisis imengenai idinamika 

ikekuasaan  iatas isiapa iyang imemegangnya, isiapa  iyang itidak  imemegangnya, idan ibagaimana 

ikekuasaan  itersebut idigunakan  iselalu, idan  imemang ibenar, imenjadi iperhatian  iutama ikaum 

ifeminis. iSejak iawal igerakan  ifeminis itelah idipersepsikan  ibahwa itanpa ipemahaman  

imengenai idinamika ikekuasaan  imaka itidak  iakan iada ipemahaman  imengenai idinamika 

ipenindasan. iBahwa ipenulis iAlkitab ijuga imenganggap ipenting  iuntuk imendorong ipembaca  

imerenungkan imasalah iini imemperkuat ipersepsi ifeminis iini idan itidak  imeniadakannya.  

iMembaca  inarasi idalam iHakim-hakim i13-16 idengan  icara iini ijuga imembuka ikemungkinan 

ibahwa inarasi itersebut imerupakan  isebuah icerita isepanjang  imasa idan ibukan  ihanya isatu ikali  

isaja.  iBagaimana iperumpamaan  iditafsirkan  ibergantung ipada iperiode idan ikonteks idi imana  

ipembacanya ihidup. iHal iserupa ijuga iterjadi ipada inarasi iSimson  idan iDelilah iserta idinamika 

ikekuasaan  iyang itergambar idi idalamnya. iPertanyaan-pertanyaan  ibagi ipenafsir iselanjutnya  

iyang idiajukan  imengenai inarasi iseperti iini isebaiknya idibiarkan  ipada ikesempatan  iyang ilain.  

iSetidaknya, idiharapkan  ibahwa ipara ipembaca, idalam ikata-kata iDodd, iakan  icukup i“[digoda]  

ike idalam ipemikiran  iaktif”.21 

KESIMPULAN 

Simson  idan iDelila iini idimulai idengan  imencatat  ibanyaknya ipenafsiran iyang iberbeda  

iterhadap  inarasi itersebut,  iterutama  idi  ikalangan  ipara  isarjana  ifeminis, idan  imenunjukkan  

ibahwa ikeragaman  iini imencerminkan  iambiguitas  idalam iteks iitu  isendiri. iNarasi  ikisah iini 

iterutama iberhubungan  idengan  ikekuasaan  iantara iberbagai  iindividu, ibangsa, idan idewa.  

iAnalisis iini imengarah ipada iperbandingan  idengan  iperumpamaan-perumpamaan  idalam  

iPerjanjian  iBaru iwalaupun imemiliki iperbedaan  istruktur idan imakna. iKisah iSimson  idan 

iDelila ibisa idiangap  isebagai  igambaran imengenai  ipertarungan  ibangsa iIsrael idengan  iYHWH  

inya idan idengan  iDewa iDagon  imilik  ibansa iFilistin. iMaka idari iitu, iKisah icinta  iSimson  idan iDelila  

iini ibisa ijuga idianggap i isebagai  isebuah iperumpamaan  iyang iberkaitan  idengan  ikekuasaan  

iseorang iperempuan iterhadap ipria. iKisah icinta iantara iSimson  idan iDelila iadalah ikisah 

iteologis imengenai ikekuasaan  iperempuan  iyang imenggunakan  irasa icinta iuntuk 

imenaklukkan  ikekuatan  ipria. 

 

 

 
21

 iIbid. 
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